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Article history 
Abstract: 
This community service activity aimed to describe the utilization of the Kita 

Bestee application as an educational and mentoring medium for MSME 

customers of PT Bank BTPN Syariah Tbk at MMS Wonokromo. The program 

was conducted from February to June 2026 involving 15 MSME customers. 

A participatory mentoring approach was applied through four stages: 

introduction and needs identification, material delivery, review and practice, 

and closing with the handover of assistance outputs. The learning materials 

were obtained from the Kita Bestee application, which focuses on MSME 

business development. The results showed that customers mainly required 

assistance in financial record-keeping, business banners, price lists, business 

logos, and social media marketing. The utilization of the Kita Bestee 

application helped student interns provide more structured and targeted 

business education. Furthermore, the mentoring activities improved 

customers’ understanding of business management and supported their 

business development. 

 

Keywords: Kita Bestee, Msme Mentoring, Business Education, Business 

Development. 
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Abstrak: 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pemanfaatan aplikasi Kita Bestee sebagai media edukasi 

dan pendampingan nasabah UMKM PT Bank BTPN Syariah Tbk di MMS 

Wonokromo. Kegiatan dilaksanakan pada Februari–Juni 2026 dengan 

melibatkan 14 nasabah UMKM. Metode yang digunakan adalah 

pendampingan partisipatif yang terdiri atas empat tahap, yaitu perkenalan dan 

identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, review dan praktik materi, serta 

berpamitan dan penyerahan hasil pendampingan. Materi yang digunakan 

berasal dari aplikasi Kita Bestee yang berfokus pada pengembangan usaha 

UMKM. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kebutuhan utama nasabah 

meliputi pencatatan keuangan, banner usaha, daftar harga, logo usaha, dan 

pemasaran media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa aplikasi Kita 

Bestee membantu Penulis dalam memberikan edukasi yang lebih terstruktur 

dan sesuai kebutuhan nasabah. Pendampingan yang dilakukan berhasil 

meningkatkan pemahaman nasabah mengenai pengelolaan usaha serta 

menghasilkan berbagai sarana pendukung usaha sesuai kebutuhan masing-

masing. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 

memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Selain berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja, UMKM juga menjadi penggerak ekonomi masyarakat di berbagai 

daerah. Namun, dalam praktiknya banyak pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan pengetahuan manajerial, pemasaran, inovasi produk, dan pengembangan 

usaha yang berkelanjutan. Kondisi tersebut menyebabkan banyak usaha sulit berkembang dan 

memiliki daya saing yang rendah di tengah persaingan pasar yang semakin dinamis (Dhaifullah 

et al., 2025). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kapasitas pelaku 

UMKM adalah melalui kegiatan edukasi dan pendampingan usaha. Pendampingan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan yang 

membantu pelaku usaha memahami permasalahan yang dihadapi serta menemukan solusi yang 

sesuai dengan kondisi usahanya. Pendamping berperan sebagai fasilitator, motivator, dan 

mentor yang membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha 

dan pengambilan keputusan bisnis (Nudiati & Pamungkas, 2024). 

Perkembangan teknologi informasi turut membuka peluang baru dalam pelaksanaan 

kegiatan edukasi dan pendampingan UMKM. Pemanfaatan platform digital memungkinkan 

proses pembelajaran berlangsung secara lebih fleksibel, sistematis, dan mudah diakses oleh 

para pendamping. Transformasi digital juga telah menjadi salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan daya saing UMKM melalui penyediaan informasi, materi pembelajaran, serta 

berbagai bentuk pendampingan yang terstruktur (Fuadi et al., 2021). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam kegiatan pendampingan mampu 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan pengembangan usaha. Program 

pendampingan yang didukung oleh platform digital terbukti membantu pelaku UMKM dalam 

memahami strategi bisnis, pemasaran, dan pengembangan model usaha yang lebih adaptif 

terhadap perubahan lingkungan bisnis (Mukaromah et al., 2025). Selain itu, pemanfaatan 

teknologi digital juga dapat memperluas akses terhadap sumber belajar dan mempercepat 

proses transfer pengetahuan dari pendamping kepada pelaku usaha (Setyawati, 2026). 

Sebagai bank syariah yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat inklusi, PT Bank 

BTPN Syariah Tbk tidak hanya memberikan akses pembiayaan kepada nasabah, tetapi juga 

mendukung pengembangan kapasitas usaha melalui berbagai program pendampingan.  Salah 

satu inovasi yang digunakan dalam mendukung kegiatan tersebut adalah aplikasi Kita Bestee. 

Berbeda dengan aplikasi yang digunakan langsung oleh nasabah, aplikasi Kita Bestee 

diperuntukkan bagi Penulis magang sebagai media pembelajaran dan pendukung kegiatan 

pendampingan nasabah UMKM. Aplikasi Kita Bestee menyediakan berbagai materi edukasi 

yang berkaitan dengan pengembangan usaha UMKM, seperti pelayanan pelanggan, strategi 

pemasaran, pengelolaan usaha, inovasi produk, hingga peningkatan daya saing usaha. Materi-

materi tersebut menjadi sumber pembelajaran bagi Penulis sebelum melakukan pendampingan 

kepada nasabah. Dengan adanya aplikasi ini, Penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

terstruktur sehingga proses edukasi yang diberikan kepada nasabah menjadi lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan usaha yang dijalankan. 
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Keterlibatan Penulis dalam kegiatan pendampingan UMKM juga memiliki nilai strategis 

karena mampu menjembatani transfer pengetahuan kepada masyarakat. Pendampingan yang 

dilakukan secara berkelanjutan dengan dukungan media digital dapat meningkatkan literasi 

kewirausahaan, kemampuan pengembangan usaha, serta mendorong terbentuknya jejaring 

kolaboratif yang mendukung pertumbuhan UMKM (Rahmatika, 2025). Berdasarkan uraian 

tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pemanfaatan aplikasi Kita Bestee sebagai media edukasi dan pendampingan nasabah pada PT 

Bank BTPN Syariah Tbk. Melalui pemanfaatan aplikasi tersebut, Penulis magang diharapkan 

mampu memberikan edukasi yang lebih terarah kepada nasabah sehingga dapat meningkatkan 

wawasan, keterampilan, dan kapasitas pengembangan usaha UMKM secara berkelanjutan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di MMS Wonokromo, PT 

Bank BTPN Syariah Tbk pada periode Februari hingga Juni 2026. Sasaran kegiatan adalah 14 

nasabah UMKM yang menjadi binaan PT Bank BTPN Syariah Tbk. Kegiatan ini 

memanfaatkan aplikasi Kita Bestee sebagai media pembelajaran bagi Penulis magang dalam 

memperoleh materi terkait pengembangan usaha UMKM. Materi yang tersedia dalam aplikasi 

digunakan sebagai acuan dalam memberikan edukasi dan pendampingan kepada nasabah 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi usaha masing-masing. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pendampingan partisipatif, 

yaitu pendekatan yang melibatkan interaksi langsung antara Penulis dan nasabah dalam proses 

identifikasi permasalahan, penyampaian materi, praktik penerapan materi, serta pemberian 

solusi yang sesuai dengan kebutuhan usaha. Melalui pendekatan ini, nasabah tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan usahanya. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan sebagai 

berikut. 

1. Tahap Perkenalan dan Identifikasi  

Kebutuhan Tahap awal dilakukan melalui perkenalan antara Penulis pendamping dan 

nasabah UMKM. Pada tahap ini dilakukan observasi dan wawancara sederhana untuk 

mengetahui kondisi usaha, potensi usaha, serta kendala yang dihadapi oleh nasabah. 

Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk menentukan bentuk edukasi dan pendampingan 

yang tepat sesuai dengan karakteristik usaha masing-masing nasabah.  

Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan beberapa kebutuhan utama nasabah, antara 

lain kebutuhan pencatatan keuangan sederhana, pembuatan daftar harga produk, desain 

banner usaha, pembuatan logo usaha, serta strategi pemasaran melalui media sosial. Hasil 

identifikasi tersebut kemudian menjadi dasar dalam menentukan materi dan bentuk 

pendampingan yang diberikan. 

2. Tahap Penyampaian Materi.  

Pada tahap ini Penulis menyampaikan materi yang diperoleh dari aplikasi Kita Bestee 

kepada nasabah. Materi yang diberikan berfokus pada pengembangan usaha UMKM, seperti 

pentingnya identitas usaha, strategi pemasaran, pelayanan pelanggan, pengelolaan usaha, 

dan pemanfaatan media digital untuk mendukung kegiatan pemasaran. Penyampaian materi 
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dilakukan secara langsung melalui diskusi dan komunikasi dua arah sehingga nasabah dapat 

memahami materi dengan lebih mudah serta memiliki kesempatan untuk menyampaikan 

berbagai kendala yang dihadapi dalam menjalankan usahanya. 

3. Tahap Review dan Praktik Materi.  

Setelah penyampaian materi, Penulis melakukan review untuk memastikan 

pemahaman nasabah terhadap materi yang telah diberikan. Selanjutnya, nasabah didampingi 

dalam mempraktikkan materi sesuai dengan kebutuhan usahanya masing-masing. Bentuk 

praktik yang dilakukan meliputi penyusunan pencatatan keuangan sederhana untuk 

membantu pengelolaan arus kas usaha, pembuatan daftar harga produk yang lebih 

informatif, perancangan banner usaha sebagai media promosi, pembuatan logo usaha untuk 

memperkuat identitas merek, serta penyusunan strategi pemasaran melalui media sosial 

guna meningkatkan jangkauan pemasaran produk. Pendampingan dilakukan secara 

langsung agar nasabah dapat memahami dan menerapkan materi secara optimal dalam 

kegiatan usahanya. 

4. Tahap Berpamitan dan Penyerahan Kebutuhan Nasabah.  

Tahap terakhir dilakukan dengan berpamitan kepada nasabah sekaligus menyerahkan 

hasil pendampingan sesuai kebutuhan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Bentuk 

kebutuhan yang diserahkan meliputi format pencatatan keuangan sederhana, desain daftar 

harga produk, banner usaha, logo usaha, serta rekomendasi dan contoh konten pemasaran 

melalui media sosial. Selain penyerahan hasil pendampingan, pada tahap ini juga dilakukan 

evaluasi singkat melalui diskusi dengan nasabah mengenai manfaat kegiatan yang telah 

dilaksanakan.  

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman nasabah serta 

mengidentifikasi peluang pengembangan usaha yang dapat dilakukan pada periode 

berikutnya.Data yang diperoleh selama kegiatan pengabdian dianalisis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan proses 

pemanfaatan aplikasi Kita Bestee sebagai media pembelajaran Penulis dalam memberikan 

edukasi dan pendampingan kepada nasabah UMKM, serta manfaat yang diperoleh nasabah 

setelah mengikuti kegiatan pendampingan.  

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk narasi untuk menggambarkan 

efektivitas pemanfaatan aplikasi Kita Bestee dalam mendukung pengembangan usaha 

nasabah PT Bank BTPN Syariah Tbk. (Tbk, 2024) 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 14 nasabah UMKM binaan 

PT Bank BTPN Syariah Tbk di MMS Wonokromo selama periode Februari–Juni 2026. 

Kegiatan diawali dengan proses identifikasi kebutuhan nasabah yang dilakukan melalui 

observasi dan diskusi secara langsung. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

nasabah masih mengalami kendala dalam pengelolaan dan pengembangan usaha, terutama 

terkait pencatatan keuangan sederhana, penyusunan daftar harga produk, pembuatan identitas 

usaha berupa logo dan banner, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, Penulis memanfaatkan aplikasi Kita Bestee sebagai sumber 

pembelajaran untuk memperoleh materi mengenai pengembangan usaha UMKM. Materi yang 

tersedia dalam aplikasi kemudian disampaikan kepada nasabah melalui kegiatan edukasi dan 

pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing usaha. Hasil 

pendampingan menunjukkan bahwa seluruh nasabah memperoleh solusi sesuai kebutuhan 

yang telah diidentifikasi pada tahap awal. Nasabah yang belum memiliki pencatatan keuangan 

diberikan format pencatatan sederhana untuk membantu memantau pemasukan dan 

pengeluaran usaha. Selain itu, beberapa nasabah memperoleh bantuan penyusunan daftar harga 

produk yang lebih informatif sehingga memudahkan pelanggan dalam mengetahui harga 

produk yang ditawarkan. 
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Kegiatan pendampingan juga menghasilkan pembuatan logo usaha dan banner usaha 

sebagai bentuk penguatan identitas bisnis. Identitas usaha yang lebih profesional diharapkan 

dapat meningkatkan daya tarik dan kepercayaan pelanggan terhadap produk yang dipasarkan. 

Selain itu, nasabah juga mendapatkan edukasi mengenai pemasaran melalui media sosial, 

termasuk cara membuat konten promosi sederhana yang dapat digunakan untuk memperluas 

jangkauan pasar. Pemanfaatan aplikasi Kita Bestee memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung proses edukasi dan pendampingan nasabah UMKM. Aplikasi tersebut berfungsi 

sebagai media pembelajaran yang membantu Penulis memperoleh materi pengembangan usaha 

secara sistematis sebelum melakukan pendampingan di lapangan. Ketersediaan materi yang 

mudah diakses memudahkan Penulis dalam menyesuaikan edukasi dengan kebutuhan nasabah 

yang beragam. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan yang diawali dengan 

identifikasi kebutuhan mampu menghasilkan solusi yang lebih tepat sasaran. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Nudiati & Pamungkas, 2024)yang menyatakan bahwa 

pendampingan berbasis kebutuhan memberikan dampak yang lebih efektif terhadap 

peningkatan kapasitas pelaku usaha dibandingkan pendekatan yang bersifat umum. Selain itu, 

pemanfaatan media digital sebagai sumber pembelajaran juga mendukung proses transfer 

pengetahuan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

 

Gambar 2. Kegiatan Pendampingan 

 

Pemberian bantuan berupa pencatatan keuangan sederhana, daftar harga, logo usaha, 

banner usaha, dan strategi pemasaran media sosial menunjukkan bahwa kebutuhan 

pengembangan UMKM tidak hanya terbatas pada aspek produksi, tetapi juga mencakup aspek 

manajerial dan pemasaran. Dengan adanya pendampingan tersebut, nasabah memperoleh 
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pengetahuan dan sarana pendukung yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan usaha serta memperkuat daya saing usaha di pasar. 

 
Gambar 3. Output yang diberikan ke Nasabah 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa aplikasi Kita Bestee 

dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai media edukasi bagi Penulis dalam mendukung 

kegiatan pendampingan nasabah UMKM. Melalui pemanfaatan aplikasi tersebut, proses 

transfer pengetahuan menjadi lebih terarah sehingga mampu membantu nasabah dalam 

mengembangkan usahanya sesuai dengan kebutuhan yang dimiliki. 
 

Gambar 4. Materi yang ada di Kita Bestee 
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Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi kebutuhan yang dilakukan pada 14 nasabah 

UMKM binaan PT Bank BTPN Syariah Tbk di MMS Wonokromo, ditemukan bahwa setiap 

nasabah memiliki kebutuhan pengembangan usaha yang berbeda-beda. Proses identifikasi 

dilakukan melalui wawancara dan diskusi langsung untuk mengetahui kendala yang dihadapi 

dalam menjalankan usaha. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar kebutuhan 

nasabah masih berkaitan dengan aspek pengelolaan usaha, penguatan identitas bisnis, serta 

strategi pemasaran. Informasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan bentuk edukasi dan 

pendampingan yang diberikan selama kegiatan pengabdian berlangsung. Adapun distribusi 

kebutuhan nasabah yang berhasil diidentifikasi dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Tabel Kebutuhan Nasabah 

Jenis Kebutuhan Jumlah Nasabah 

Pencatatan Keuangan 14 

Daftar Harga 2 

Benner Usaha 8 

Logo Usaha 2 

Pemasaran Media Sosial 2 

 

Berdasarkan Tabel 1, kebutuhan yang paling dominan ditemukan pada seluruh nasabah 

adalah pencatatan keuangan sederhana, yaitu sebanyak 10 nasabah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih mengalami kesulitan dalam melakukan pencatatan 

keuangan usaha secara terstruktur. Sebelum pendampingan dilakukan, sebagian besar nasabah 

belum memisahkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi sehingga sulit mengetahui 

kondisi keuangan dan keuntungan usaha yang diperoleh. Oleh karena itu, edukasi mengenai 

pencatatan keuangan sederhana menjadi fokus utama dalam kegiatan pendampingan. Selain 

itu, sebanyak 8 nasabah membutuhkan banner usaha sebagai media promosi dan sarana untuk 

meningkatkan visibilitas usaha. Kebutuhan ini menunjukkan bahwa masih terdapat pelaku 

UMKM yang belum memiliki media promosi yang memadai untuk menarik perhatian calon 

pelanggan dan memperkuat keberadaan usahanya di lingkungan sekitar. 

Sementara itu, kebutuhan akan daftar harga, logo usaha, dan pemasaran melalui media 

sosial masing-masing ditemukan pada 2 nasabah. Meskipun jumlahnya relatif lebih sedikit 

dibandingkan kebutuhan lainnya, aspek-aspek tersebut tetap memiliki peran penting dalam 

mendukung pengembangan usaha. Daftar harga membantu nasabah dalam memberikan 

informasi produk yang lebih jelas kepada pelanggan, logo usaha berfungsi sebagai identitas 

bisnis yang dapat meningkatkan profesionalitas usaha, sedangkan pemasaran melalui media 

sosial membantu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan peluang penjualan produk. 

Hasil identifikasi kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi 

nasabah tidak hanya berkaitan dengan aspek pemasaran, tetapi juga mencakup aspek 

administrasi dan pengelolaan usaha. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan yang 

dilaksanakan difokuskan pada pemberian solusi sesuai kebutuhan masing-masing nasabah 

dengan memanfaatkan materi yang tersedia pada aplikasi Kita Bestee sebagai media 

pembelajaran bagi Penulis dalam memberikan edukasi dan pendampingan usaha. 

 

KESIMPULAN 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di MMS Wonokromo PT 

Bank BTPN Syariah Tbk selama periode Februari–Juni 2026 berhasil memanfaatkan aplikasi 

Kita Bestee sebagai media pembelajaran bagi Penulis dalam memberikan edukasi dan 

pendampingan kepada 15 nasabah UMKM. Aplikasi Kita Bestee berperan sebagai sumber 

materi pengembangan usaha yang membantu Penulis dalam menyampaikan edukasi secara 

lebih terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan nasabah. Berdasarkan hasil identifikasi 

kebutuhan, seluruh nasabah memerlukan pendampingan terkait pencatatan keuangan 

sederhana, sedangkan kebutuhan lainnya meliputi pembuatan banner usaha, daftar harga, logo 

usaha, dan pemasaran melalui media sosial. Melalui proses pendampingan yang terdiri dari 

tahap perkenalan dan identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, review dan praktik materi, 

serta berpamitan dan penyerahan hasil pendampingan, nasabah memperoleh solusi yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan usahanya masing-masing. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi Kita Bestee mampu 

mendukung efektivitas proses edukasi dan pendampingan usaha. Nasabah memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai pengelolaan usaha, khususnya dalam pencatatan 

keuangan sederhana, serta mendapatkan sarana pendukung usaha berupa banner, logo, daftar 

harga, dan rekomendasi pemasaran digital. Dengan demikian, aplikasi Kita Bestee dapat 

menjadi media yang efektif dalam mendukung kegiatan pendampingan dan pemberdayaan 

UMKM melalui peran Penulis sebagai fasilitator edukasi usaha. Untuk kegiatan selanjutnya, 

disarankan agar materi dalam aplikasi Kita Bestee terus dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan UMKM yang semakin beragam. Selain itu, pendampingan yang berkelanjutan perlu 

dilakukan agar nasabah dapat menerapkan materi yang telah diperoleh secara konsisten 

sehingga mampu meningkatkan kualitas pengelolaan usaha dan daya saing bisnis secara 

berkelanjutan. 
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aplikasi Kita Bestee sebagai media pembelajaran dan sumber materi dalam mendukung proses 

edukasi serta pendampingan pengembangan usaha UMKM. Materi dan panduan yang tersedia 

dalam aplikasi tersebut telah membantu penulis dalam memberikan pendampingan yang lebih 

terarah dan sesuai dengan kebutuhan serta kondisi masing-masing nasabah. Semoga kegiatan 

ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi pengembangan kapasitas dan usaha 

para nasabah UMKM. 
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